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BAB 1 

PENGANTAR USAHA MIKRO, KECIL, DAN 

MENENGAH (UMKM) 
 

1.1 Definisi UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah 

entitas bisnis yang sangat penting bagi struktur ekonomi 

Indonesia. Berdasarkan pengalaman di banyak negara 

berkembang, termasuk Indonesia, sektor ini berfungsi 

sebagai motor penggerak utama dalam menciptakan 

lapangan kerja, mengurangi angka pengangguran, dan 

mendukung pertumbuhan pendapatan masyarakat. UMKM 

memiliki potensi yang besar untuk berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta menyediakan 

produk dan layanan yang dibutuhkan masyarakat luas. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2008 memberikan definisi resmi mengenai UMKM dan 

menjelaskan kriteria serta peran strategis usaha-usaha ini 

dalam perekonomian nasional. Salah satu poin penting dalam 

peraturan ini adalah pengakuan terhadap UMKM sebagai 

bagian integral dari dinamika sosial-ekonomi, yang 

berkontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

adil dan berkelanjutan. Dengan dukungan dari pemerintah 

dan partisipasi aktif dari sektor swasta, UMKM diharapkan 

dapat berkembang dan berdaya saing di pasar global. 
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BAB 4 

PERAN UMKM DALAM PEMBANGUNAN 

EKONOMI KEBANGSAAN 
 

4.1 Dampak Ekonomi UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki 

peran yang sangat signifikan dalam pembangunan ekonomi, 

khususnya di Indonesia. Dengan kontribusi yang tidak hanya 

terbatas pada aspek ekonomi, UMKM juga berperan dalam 

stabilitas ekonomi, distribusi pendapatan, dan mendorong 

kemandirian ekonomi rakyat.  

 

4.1.1 Kontribusi terhadap Stabilitas Ekonomi 

UMKM menjadi sisi penting dalam upaya pencapaian 

stabilitas ekonomi. Dengan pertumbuhan yang pesat dari 

2019 hingga 2021, UMKM di Indonesia menunjukkan potensi 

yang besar dalam memperkuat ekonomi lokal dan nasional. 

Data dari Biro Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa 

jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah meningkat dari 

3.113 unit pada tahun 2019 menjadi 3.468 unit pada tahun 

2021. Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa UMKM tidak 

hanya bertahan, tetapi juga berkembang meskipun 

menghadapi berbagai tantangan. 

Sektor UMKM berfungsi sebagai jaring pengaman 

ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah 

yang besar. Dalam situasi krisis, UMKM cenderung lebih 

fleksibel dan dapat beradaptasi dibandingkan dengan 

perusahaan besar. Ini membantu menstabilkan ekonomi 
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dalam menghadapi guncangan, baik itu krisis finansial atau 

bencana alam, sehingga memegang peranan penting dalam 

menjaga ketahanan ekonomi nasional. Sebagai contoh, 

selama pandemi COVID-19, banyak UMKM yang beradaptasi 

dengan cepat melalui pemanfaatan teknologi digital untuk 

mencapai pasar baru, menjaga aliran pendapatan, dan 

bahkan menciptakan solusi inovatif untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Hal ini mencerminkan ketahanan 

UMKM yang menjadi kunci dalam menghadapi tantangan 

global. 

 

4.1.2 Peran dalam Distribusi Pendapatan 

Selain kontribusinya terhadap stabilitas ekonomi, 

UMKM juga berperan dalam distribusi pendapatan. Di 

Indonesia, UMKM memberikan peluang kepada masyarakat 

untuk berwirausaha dan meningkatkan kesejahteraan. 

Dengan adanya UMKM, kesempatan untuk mendapatkan 

penghasilan terbuka lebar bagi orang-orang yang 

sebelumnya tidak memiliki akses ke lapangan pekerjaan yang 

formal. Dalam hal ini, UMKM berfungsi sebagai alat untuk 

mengurangi kesenjangan ekonomi. 

UMKM meningkatkan pendapatan masyarakat dengan 

memungkinkan individu dan kelompok untuk memanfaatkan 

potensi lokal dan sumber daya yang ada. Seiring dengan 

bertumbuhnya UMKM, akan terjadi perbaikan dalam kualitas 

hidup dan daya beli masyarakat, yang pada gilirannya 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang merata. Kontribusi 

UMKM dalam menciptakan lapangan kerja baru dan 

mendistribusikan pendapatan secara adil menjadi sangat 


